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ABSTRAK

Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas di
PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka
Oleh Mirna Sari NIM 1711140015

Tabungan emas pegadaian adalah layanan penitipan saldo emas yang
memudahkan masyarakat untuk berinvestasi emas secara mudah, murah, aman
dan terpercaya. Transaksi jual beli pada produk tabungan emas menggunakan
akad Murabahah . Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tentang bagaimana
implementasi akad murabahah pada produk tabungan emas di PT. Pegadaian
(Persero) Syariah UPS Semangka dan untuk mengetahui kendala dan peluang
akad murabahah pada produk tabungan emas dalam meningkatkan keuntungan
dana titipan nasabah di PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
deskriftif kualitatif dengan sumber data primer, data sekunder dan pengumpulan
data meliputi wawancara dengan informan pemimpin cabang, staf karyawan dan
nasabah di di PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi akad murabahah pada produk
tabungan emas di PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka adalah pada
saat nasabah melakukan transaksi menabung dan saat nasabah menjual kembali
saldo Tabungan Emas (buyback) kepada pihak PT. Pegadaian Syariah.
Selanjutnya peluang akad Murabahah pada produk Tabungan Emas di PT.
Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka adalah investasi jangka panjang,
tahan terhadap inflasi, promosi secara offline dan online, layanan berbasis digital
dan layanan secara langsung. Tantangan akad Murabahah pada produk Tabungan
Emas di PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka adalah Kenaikan harga
emas dan edukasi ke masyarakat.

Kata Kunci : Tabungan Emas, Murabahah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan lembaga industri keuangan syariah terlihat begitu pesat,
bukan hanya pada Perbankan Syariah saja akan tetapi juga pada Pegadaian
Syariah. Lembaga Pegadaian Syariah menyediakan pelayanan umum berupa
penyediaan dana atas dasar hukum gadai, perusahaan ini diharapkan dapat
mengalami keuntungan yang mampu menutupi seluruh biaya dan pengeluaran
sendiri.!

Pada dasarnya lembaga Pegadaian Syariah dalam menjalankan
operasionalnya berpegang kepada prinsip-prinsip syariah. Pegadaian Syariah
memiliki prinsip seperti tidak memungut bunga dalam berbentuk riba, dan
lembaga keungan ini melakukan bisnisnya untuk memperoleh imbalan atas jasa
atau bagi hasil. Hukum gadai syariah dalam hal ini memenuhi prinsip-prinsip
syariah berpegang kepada DSN-MUI No, 25/DSNMUI/111/2002 tanggal 26 juli
2002 tentang gadai menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang
untuk jaminan hutang dalam bentuk gadai.? Hal ini menjadi peluang yang baik
bagi Pegadaian Syariah untuk terus menciptakan inovasi produk-produk
berbasis syariah lainnya yang bisa meningkatkan minat nasabah untuk

menggunakan jasa Pegadaian Syariah dalam transaksi ekonominya, dalam hal

! Nasaruddin, “ Implementasi Syariah Dalam Pembiayaan Mulia di Pegadaian Syariah
Cabang Dompu”. Jurnal Repertorium Edisi 1, (Januari-Juni 2014), h. 96.

2 Zulkifli. Pengaruh Pelayanan Karyawan Terhadap Kepuasan Nasabah Pada PT.
Pegadaian (Persero) Syariah Unit Tanah Merah Cabang Pegadaian Soebrantas, Syarikat : Jurnal
Rumpun Ekonomi Syariah. 1(1) : 4, (2018), h. 2.



ini Pegadaian Syariah meluncurkan produk investasi emas salah satu
produknya adalah produk Tabungan Emas.

Menabung artinya menyimpan uang agar terkumpul menjadi banyak
untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan yang mendadak, dan pada hakikatnya
menabung sangat dianjurkan dalam islam*. Menurut Undang-undang
Perbankan Syariah nomor 21 tahun 2008, Tabungan adalah simpanan
berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana berdasarkan mudharabah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya
dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.? dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang
mengajarkan kita untuk selalu menabung untuk masa depan salah satunya
yaitu pada
QS. Al-Isra’ (17) : (18-19)
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Artinya: “Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi),
maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi
orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam, ia

akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan barang siapa yang

' H. Djedjen Zainuddin, Pendidikan Agama Islam Fikih (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 2016), h. 210.

> M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 34.



menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-
sungguh, sedangkan ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang
yang usahanya dibalasi dengan baik.”

Ayat di atas selalu mengajarkan kita untuk selalu memikirkan masa
depan, karena orang yang memiliki tujuan masa depan akan menunda
kesenangannya saat ini untuk masa depan yang lebih baik, contoh yang sangat
sederhananya untuk mencapai tujuan masa depan adalah dengan cara
menabung. Perilaku menabung sesungguhnya adalah cerminan yang paling
baik tentang pentingnya mencapai tujuan masa depan.®

Tabungan Emas Pegadaian adalah layanan penjualan dan pembelian
emas dengan fasilitas titipan yang memudahkan masyarakat untuk berinvestasi
emas secara mudah, murah, aman dan terpercaya.* Di mana nasabah yang ingin
menabung atau memiliki emas harus membeli saldo emas terlebih dahulu ke
pihak pegadaian dengan harga jual yang telah ditetapkan. Terdapat perbedaan
antara harga jual dan harga beli saldo emas dimana terdapat keuntungan yang
di ambil oleh pihak pegadaian atas penjualan saldo tabungan emas. Setelah
nasabah membeli saldo emas kemudian dititipkan ke pihak pegadaian dengan
cara dimasukkan ke buku rekening tabungan emas.

Sistem pembayaran produk Tabungan Emas ini berbeda dengan produk
investasi logam mulia lainnya, yaitu nasabah tidak perlu membayar uang muka

dan cicilan tiap bulannya, sehingga kapanpun nasabah mempunyai uang dan

* Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Sebuah Eksplorasi Melalui Kata-kata
Kunci dalam Al-Qur’an (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), h. 68.

* pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka, Tabungan Emas Pegadaian cara cerdas
punya emas, Dokumen Brosur.



ingin menabung , maka nasabah bisa langsung menabungkan uangnya ke
rekeningnya

Menurut Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah (Muhammad Syakrir Sula,
2004: 40-42), seorang ulama salaf ternama dalam kitabnya yang terkenal
Majmu’ Fatawa mengatakan, “Akad dalam Islam dibangun atas dasar
mewujudkan keadilan dan menjauhkan penganiayaan”. Akad-akad dalam
muamalah sangat luas sampai mencakup segala apa yang mendapat merealisasi
kemaslahatan-kemaslahatan. Sebab, muamalah pada dasarnya adalah boleh dan
tidak dilarang dan kaidah-kaidahnya memberi kemungkinan mengadakan
macam-macam akad baru yang dapat merealisasi pola-pola muamalah baru
pula. Hal inilah yang merupakan kemudahan, keluasan, dan keuniversalan
ajaran Islam. Dengan demikian, kejelasan akad dalam praktik muamalah
penting dan jadi prinsip karena akan menentukan sah tidaknya muamalah
tersebut secara syar’i.”> Akad yang digunakan dalam produk Tabungan Emas
ini salah satunya adalah akad Murabahah.

Secara umum Murabahah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh
penjual dan pembeli.® Sedangkan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional yang
dimaksud dengan Murabahah adalah menjual dengan sesuatu barang
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan

harga yang lebih sebagai laba.

> Muhammad Syakrir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan sistem
operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 40.

® Sofyan S. Harahap, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah (Grogol: LPFE Usakti, 2010),
h.111



Operasional produk tabungan emas di PT Pegadaian (Persero) Unit
Pelayanan Syariah Semangka tidak hanya menggunakan akad murabahah tetapi
terdapat juga akad wadi’ah atau titipan yaitu ketika saldo tabungan emas ada di
dalam rekening tabungan. Dalam praktiknya, pada buku Tabungan Emas yang
tertera pada saldo tabungannya itu bukan nominal uangnya tetapi jumlah berat
emas yang dimiliki oleh nasabah yang bersangkutan, jadi berapapun jumlah
uang yang disetorkan ke rekening tabungan akan langsung dikonversikan ke
dalam satuan berat emas logam mulia 24 karat. Misalnya, pada tanggal 24
september nasabah ingin menabung atau membeli emas senilai 0,01 gram dan
harga emas 1 gram pada hari ini sekitar Rp. 1.058.000 maka nasabah cukup
menabung atau membeli emas hanya dengan uang sekitar Rp. 1.058 dan akan
mendapatkan emas senilai 0,01 gram yang akan masuk pada rekening tabungan
emas yang dimiliki nasabah.

semenjak diluncurkannya produk tabungan emas di PT. Pegadaian
(Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka, nasabah terus mengalami
kenaikan dari tahun 2016 sampai dengan 2020 jumlah nasabah tabungan emas
saat ini sampai dengan bulan Desember 2020 berjumlah 600. Pihak pegadaian
berharap tahun ini jumlah nasabah akan lebih banyak dari tahun yang
sebelumya.’

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi
“Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas di PT.

Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka.”

7 Kisworo Spiyatin Priamdodo, Penaksir, PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah
Semangka, Wawancara pada Desember 2020.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membuat rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi akad Murabahah yang diterapkan pada produk
tabungan emas di PT.Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS)
Semangka ?

2. Bagaimana peluang dan tantangan akad Murabahah pada produk tabungan
di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagamana implementasi akad Murabahah yang
diterapkan pada produk tabungan emas di PT. Pegadaian (Persero) Unit
Pelayanan Syariah (UPS) Semangka.

2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan akad Murabahah pada produk
tabungan emas di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS)
Semangka.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

a. Aspek Teoritis (Keilmuan)

1. Penelitian ini diharapkan akan menambah ilmu pengetahuan dan
wawancara serta sebagai rujukan referensi atau perbandingan untuk
penelitian selanjutnya, khususnya bagi program Studi Perbankan

Syariah mengenai implementasi dari akad-akad muamalah tijariyah



pada suatu Lembaga Keuangan Syariah, salah satunya pada interaksi
bisnis yang menggunakan akad Murabahah.

2. Sebagai bahan referensi bagi staf pengajar, mahasiswa dan lain
sebagainya khususnya dalam bidang keilmuan lembaga keuangan
islam dan sebagai bahan pertimbangan pada kajian penelitian yang
akan datang.

b. Aspek Praktis

1. Dengan adanya penelitian ini, semoga menjadi kajian awal untuk
memetakan prospek Pegadaian Syariah terkait dalam inovasi produk-
produk berbasis syariah khususnya pada produk tabungan emas seiring
dengan meningkatnya minat nasabah dalam berinvestasi emas
khususnya di Indonesia.

2. Diharapkan dapat dijadikan acuan dan landasan bagi praktisi-praktisi
Lembaga Keuangan Syariah dalam melaksanakan transaksi dan
akadnya.

E. Penelitian Terdahulu
Untuk penelitian terdahulu ini penting karena guna menghindari pelaku
plagiat yang berujung pada kebekuan pemikiran dengan menurut karya orang
lain. Skripsi yang diantumkan sebagai penelitian terdahulu, yang berkaitan
dengan judul ini, diantaranya sebagai berikut :
1. Wahyu Aditya Ananta Putra, Implementasi Akad Murabahah Terhadap
Transaksi Buyback Dalam Produk Tabungan Emas Di Pegadaian Syariah

Cabang Blauran Surabaya. Ditinjau Dari Kepatuhan Terhadap Syariah,



2017. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang
bagaimana implementasi akad Murabahah terhadap transaksi buyback
pada produk tabungan emas yang ada di Pegadaian Syariah Blauran
Surabaya, dan apakah transaksi buyback dalam produk Tabungan Emas
yang ada di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya sudah patuh
terhadap ketentuan syariah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah wawancara dengan informan pimpinan cabang Pegadaian Syariah
Blauran Surabaya dan pengelolah unit Pegadaian Syariah Kutai Surabaya,
yang telah mengetahui operasional produk tabungan emas secara
keseluruhan di Pegadaian Syariah. Hasil penelitian menjelaskan transaksi
buyback dalam tabungan emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran
Surabaya menggunakan akad Murabahah.®

Dari penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan penelitian
yang saya lakukan yakni pada penelitian yang dilakukan Wahyu Aditya
Ananta Putra tahun 2018, mengenai Implementasi Akad Murabahah
terhadap transaksi Buyback dalam Produk Tabungan Emas di Pegadaian
Syariah Cabang Blauran Surabaya Ditinjau Dari Kepatuhan Terhadap
Syariah, sementara pada penelitian yang saya lakukan ialah Implementasi
Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas Dalam Meningkatkan

Keuntungan Dana Titipan Nasabah Di Pegadaian (Persero) Syariah serta

® Wahyu Aditya Ananta Putra, Implementasi Akad Murabahah Terhadap Transaksi
Buyback Dalam Produk Tabungan Emas Di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya.
Ditinjau Dari Kepatuhan Terhadap Syariah”, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel: Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2017.



lokasi penelitian dilakukan di PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS
Semangka. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
sama-sama meneliti tentang implementasi akad Murabahah pada produk
Tabungan Emas.

. Syelfi Bahtiana Putri, Analisis Implementasi Akad Murabahah dan Rahn
Pada Produk Mulia di Pegadaian Syariah Way Halim Bandar Lampung,
2019. Tujuan Penelitian ini mengetahui bagaimana implementasi dari akad
Murabahah pada Produk Mulia di Pegadaian Syariah dan bagaimana
implementasi dari akad Rahn pada Produk Mulia di Pegadaian Syariah.
Metode penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan cara analisa
dalam bentuk lapangan dan uraian. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu untuk
memperoleh gambaran lengkap tentang Akad Murabahah dan Rahn pada
Produk Mulia di Pegadaian Syariah Way Halim Bandar Lampung. Hasil
penelitian pada Pegadaian Syariah mengenai akad Murabahah dan Rahn
pada produk Mulia adalah produk mulia ini menggunakan dua akad yakni
Murabahah dan Rahn. Pada akad Murabahah, nasabah membeli emas
melalui Pegadaian Syariah sesuai dengan keinginannya, dan menggunakan
sistem pembayaran angsuran. Dalam pelaksanaannya baik Pegadaian
Syariah maupun nasabah telah melaksanakan sesuai dengan rukun dan
syarat yang berlaku, namun ada baiknya pihak Pegadaian Syariah

memberikan penjelasan yang lebih mengenai pelaksanaan produk Mulia
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ini agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai pelaksanaannya. Pada
akad rahn, nasabah yang sudah setuju untuk membeli emas dengan sistem
angsuran, akan menjaminkan emas tersebut sebagai jaminan pelunasan
hutang atas pembiayaan Murabahah. Dalam pelaksanaannya nasabah
dituntut untuk bertanggung jawab membayar angsurannya tepat waktu
sesuai dengan kesepakatan yang telah di tetapkan.®

Dari penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan penelitian
yang saya lakukan yakni pada penelitian yang dilakukan Syelfi Bahtiana
Putri, Analisis Implementasi Akad Murabahah dan Rahn Pada Produk
Mulia dan lokasi penelitian yang dilakukan yaitu pada Pegadaian Syariah
Way Halim Bandar Lampung, sementara pada penelitian yang saya
lakukan ialah Implementasi Akad Murabahah pada Produk Tabungan
Emas Dalam Meningkatkan Keuntungan Dana Titipan Nasabah Di
Pegadaian (Persero) Syariah serta lokasi penelitian dilakukan di PT.
Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang akad
Murabahah pada produk Pegadaian Syariah.

3. Nispan Rahmi, Akad Murabahah Dalam Investasi Logam Mulia Pada
Pegadaian Syariah Banjarmasin, 2015. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  mengenai produk Mulia pada Pegadaian Syariah dapat
diketahui salah satu akadnya menggunakan akad Murabahah menurut

mekanismenya untuk investasi logam Mulia dapat dilakukan melalui

° Syelfi Bahtiana Putri, “Analisis Implementasi Akad Murabahah dan Rahn Pada Produk
Mulia di Pegadaian Syariah Way Halim Bandar Lampung”, UIN Raden Intan Lampung: Skripsi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2019.
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beberapa prosedur, antara lain : (1) Prosedur pemesanan yang mencakup
syarat-syarat penting yang harus dipenuhi nasabah untuk investasi mulia,
(2) Prosedur pemberian terdiri dari langkah-langkah penyerahan logam
mulia kepada nasabah yang terbagi menjadi dua proses, seperti siklus
produk mulia tunai dan siklus produk Mulia kredit. (3) Prosedur pelunasan
berupa sistem pembayaran mulia yang juga terbagi menjadi dua sistem
yaitu dengan cara pelunasan sekaligus (tunai) maupun dengan cara
angsuran sesuai dengan kesepakatan yang dilakukan terlebih dahulu oleh
kedua belah pihak.'°
Dari penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan penelitian
yang saya lakukan yakni pada penelitian yang dilakukan Nispan Rahmi
mengenai Akad Murabahah dalam Investasi Logam Mulia dan lokasi
penelitian yang dilakukan yaitu pada Pegadaian Syariah Banjarmasin,
sementara pada penelitian yang saya lakukan ialah Implementasi Akad
Murabahah Pada Produk Tabungan Emas Dalam Meningkatkan
Keuntungan Dana Titipan Nasabah Di Pegadaian (Persero) Syariah serta
lokasi penelitian dilakukan di PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS
Semangka. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
sama-sama meneliti tentang implementasi akad Murabahah pada produk
Pegadaian Syariah.
4. Uus Ahmad Husaeni, The Variables Effects of Murabahah Islamic

Commercial Banks, 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

' Nispan Rahmi, “Akad Murabahah Dalam Investasi Logam Mulia Pada Pegadaian
Syariah Banjarmasin”. Jurnal Studi Ekonomi Islam, Vol 6 No. 2 (Desember 2015), hal. 163.
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faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan Murabahah pada
Perbankan Komersial Syariah di Indonesia dengan menggunakan variabel
Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Pembiayaan (NPF) dan Return on
Assets (ROA). Populasi dalam penelitian ini adalah kinerja Bank Umum
Syariah di Indonesia periode Januari 2014 sampai dengan Juni 2016. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan pemilihan
sampel dengan menggunakan purposive sampling metode. Alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda
pada PT secara signifikan tingkat 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel DPK, CAR, FDR, NPF, dan ROA secara simultan
berpengaruh terhadap Murabahah. Uji koefisien determinasi hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelima variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen berjumlah 87,6% dan sisanya 12,4%
dipengaruhi oleh variabel lain. Sebagian DPK, CAR, FDR, dan ROA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan Murabahah.
Sedangkan NPF punya tidak ada pengaruh pada pembiayaan
Murabahah.™

Dari penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan penelitian
yang saya lakukan yakni pada penelitian yang dilakukan Uus Ahmad
Husaeni mengenai The Variables Effects of Murabahah Islamic

Commercial Banks, sementara pada penelitian yang saya lakukan ialah

" Uus Ahmad Husaeni, “The Variables Effects of Murabahah Islamic Commercial
Banks”. International Juornal Nusantara Islam, Vol. 04 No. 02, (2016), h. 1-16.
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Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas Dalam
Meningkatkan Keuntungan Dana Titipan Nasabah Di Pegadaian (Persero)
Syariah UPS Semangka. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang akad Murabahah.

5. Lukman Haryoso, Penerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (Murabahah)
Pada BMT Bina Usaha di Kabupaten Semarang, 2017. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan prinsip syariah yang
dilakukan oleh BMT. Isu yang berkembang saat ini mengenai pembiayaan
murabahah terutama yang dilakukan oleh bank yaitu menyimpang dari
prinsip syariah. Penelitian ini menggunakan metode exploratory research,
dengan melakukan wawancara untuk mendapatkan data dari nasabah
BMT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BMT dalam prakteknya
sudah menerapkan prinsip syariah. Tapi BMT mengalami kesulitan dalam
menerapkan pembiayaan yang lain, karena ada kerugian dan kesulitan
dalam perakteknya.*?

Dari penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan penelitian
yang saya lakukan yakni pada penelitian yang dilakukan Lukman Haryoso
mengenai Penerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (Murabahah) Pada
BMT Bina Usaha di Kabupaten Semarang, sementara pada penelitian yang
saya lakukan ialah Implementasi Akad Murabahah Pada Produk Tabungan
Emas Dalam Meningkatkan Keuntungan Dana Titipan Nasabah Di

Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka. Persamaan penelitian ini

2 Lukman Haryoso, “Penerapan Prinsip Pembiayaan Syariah (Murabahah) Pada BMT
Bina Usaha di Kabupaten Semarang”. Jurnal Law and Justice, Vol. 2 No. 4, (April 201), h. 79-89
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dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang
pembiayaan Murabahah pada lembaga keungan syariah.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis  peneltian ini  adalah  deskriptif  yakni  peneliti
menggambarkan suatu fenomena mengenai objek penelitian dalam hal ini
objek penelitian yaitu Akad Murabahah pada Tabungan Emas di PT.
Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka. dan penelitian ini dilakukan
secara sistematis.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami subjek penulisan misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*®
1. Waktu dan Lokasi Penelitian

a. Waktu Penelitian

Desember 2020 Observasi awal

26 Januari 2021 Melakukan bimbingan untuk pertama kalinya

 Hernimawati, Model Implementasi kebijakan penataan reklame (Surabaya : CV Jakad
Publishing , 2018), h. 11
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dengan pembimbing 2 untuk merevisi hasil

observasi awal.

30 Januari 2021

Membuat pedoman wawancara.

10 Februari 2021

ACC untuk melanjutkan penelitian.

22 Februari 2021-

13 Maret 2021

Melakukan penelitian di PT Pegadaian (Persero)

Unit Pelayanan Syariah Semangka.

7 April 2021 Bimbingan Hasil Penelitian kepada pembimbing 2.
7 Juni 2021 Melanjutkan bimbingan kepada pembimbing 1.
11 Juni 2021 ACC persetujuan pembimbing 1 untuk mendaftar

sidang Munagosah.

b. Lokasi Penelitian

Tempat lokasi penelitian ini bertempatan di PT. Pegadaian

(Persero) Syariah UPS Semangka Jalan Semangka No. 189, Panorama,

Bengkulu. Nomor Telp: 0736346425.

3. Subjek/informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi yang

diperlukan oleh peneliti pada saat peneliti melakukan penelitian. Dalam

penelitian ini informan yang diambil menggunakan teknik purpossive

sampling. Purpossive sampling adalah sampel yang dipilih berdasarkan

penilaian atau pandangan dari penelitian berdasarkan tujuan dan maksud

tertentu'® Dengan teknik purposive sampling ini peneliti yang menentukan

informan untuk mendapatkan informasi berdasarkan kebutuhan data

* Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan Teori dan Implementasi, (Yogyakarta:

Deepublish, 2013), h. 199.
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penelitian, pertimbangan ini dimaksud untuk memudahkan peneliti untuk
mendapatkan sumber informasi dari orang yang relevan di anggap
mengetahui akan produk Tabungan Emas Pegadaian Syariah. Adapun
jumlah informan yang diambil adalah 5 informan yang terdiri dari,
pemimpin cabang, pengelola unit, kasir dan dua orang nasabah yang sedang
melakukan transaksi menabung emas di PT. Pegadaian (Persero) Syariah
UPS Semangka Kota Bengkulu pada tanggal 6 Maret 2021.
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Menurut The Liang Gie data adalah hal/peristiwa/kenyataan
lainnya apapun yang mengandung suatu pengetahuan untuk dijadikan
dasar guna penyusunan, pembuatan kesimpulan atau penetapan
keputusan.®®
Untuk mengumpulkan informasi yang diperoleh dalam penelitian
ini, penulis menggunakan data sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang secara khusus dikumpulkan
untuk kebutuhan riset yang sedang berjalan. Tujuan utama dari
pengumpulan data primer adalah untuk keperluan riset yang sedang
berlangsung.’® Sumber data primer yang diambil dari hasil observasi

lapangan, wawancara dan dokumentasi dengan jumlah informan 5

 Nur Achmad Budi Yulianto, Mohammad Maskan, Alifiulahtin Utaminingsih,

Metodologi Penelitian Bisnis (Malang: Polinema Press, 2018), h. 34.
' Nur Achmad Budi Yulianto, Mohammad Maskan, Alifiulahtin Utaminingsih,
Metodologi Penelitian Bisnis...,h. 37.
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orang Yyaitu pemimpin cabang, pengelola unit, kasir dan dua nasabah
tabungan emas di PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka
Kota Bengkulu
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan tidak hanya
untuk keperluan suatu riset tertentu saja. Secara singkat data sekunder
adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain.}” Data sekunder
diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan baik berupa buku, jurnal,
maupun dokumen lainnya yang dibutuhkan. Data ini juga didapat dari
hasil membaca literatur pendukung lainnya, dan brosur-brosur
mengenai produk Tabungan Emas Pegadaian Syariah.
b. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan.*® Metode pengumpulan data yang
digunakan vyaitu melalui observasi (pengamatan), wawancara dan
dokumentasi.
1. Metode Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan yang mengharuskan
peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Observasi yang
paling efektif adalah melengkapinya dengan format blangko

pengamatan sebagai instrument. Format yang disususn berdasarkan

Y Nur Achmad Budi Yulianto, Mohammad Maskan, Alifiulahtin Utaminingsih,

Metodologi Penelitian Bisnis..., h. 37
¥ Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), h.103.
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item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan
terjadi.’® Peninjauan awal dilakukan dengan pemipin cabang,
pengelola unit, kasir dan nasabah di PT. Pegadaian (Persero) Syariah
UPS Semangka. Terkait tentang produk Tabungan Emas yang akan
diteliti oleh peneliti.
2. Metode Wawancara
Wawancara yaitu pertemuan yang langsung direncanakan
antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk memberikan atau
menerima informasi tertentu.° Dalam hal ini peneliti malakukan
wawancara secara langsung dengan pemimpin cabang, pengelola unit,
kasir dan nasabah di PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang tersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi. Dokumentasi dilakukan sebagai
tanda bukti bahwa peneliti menjalankan penelitian dengan baik dan
sebagai penguat dalam pengumpulan data. Pada penelitian ini
dokumen yang didapat dari lembaga terkait PT. Pegadaian (Persero)
Syariah UPS Semangka yakni melalui penggalian data dengan cara
menelaah dokumen-dokumen seperti brosur produk tabungan emas di

PT. Pegadaian (Persero) Syariah UPS Semangka.

¥ Mamik, Metodologi Kualitatif..., h.104.
% Mamik, Metodologi Kualitatif..., h.108.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk mengelola data-data yang
diperoleh dari penelitian dan menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan untuk proposal. Ada dua teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini, yaitu: data reduction dan conclusing
drawing/verification.**
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data-data yang diperoleh dari penelitian pertama kali akan
dianalisis melalui reduksi. Semua data dikumpulkan dan dirangkum agar
lebih fokus pada hal-hal penting dan pokok mengenai Implementasi
Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas Dalam Meningkatkan
Keuntungan Dana Titipan Nasabah di PT. Pegadaian (Persero) Syariah
UPS Semangka, dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan analisis data selanjutnya.

b. Conclusing Drawing/Verification

Setelah reduksi data maka langkah terakhir adalah penerikan
kesimpulan dan verifikasi kesimpulan. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk

h. 247.

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
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menjawab dan memberikan kesimpulan atas penelitian yang telah
dilakukan.
G. Sistematika Penulisan

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah dan mudah dalam membahas
permasalahan yang dihadapi, maka penulis menggunakan sistematika
pembahasan yang secara garis besarnya sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Teori, pada bab ini diuraikan mengenai dasar-dasar
ataupun teori yang digunakan sebagai pedoman pembahasan, sekaligus alat
evaluasi dan upaya pemecahan masalah dalam penulisan pada bagian ini
diuraikan mengenai akad murabahah, akad wadi 'ah dan Tabungan Emas.

Bab 111 Gambaran Umum Objek Penelitian, pada bab ini berisi tentang
gambaran umum objek penelitian yaitu sejarah perkembangan PT. pegadaian
(persero), visi dan misi PT. pegadaian (persero), struktur organisasi, produk
dan jasa PT. pegadaian (persero) .

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisikan laporan hasil
penelitian dan analisis data. Dari data yang nanti diperoleh, akan dianalisis dan
dipaparkan dengan tujuan mempermudah pembaca dalam memahami hasil dari
penelitian. Tujuan BAB ini adalah proses akhir yang menjawab rumusan-
rumusan masalah di BAB |, yang mana mengetahui tentang akad Murabahah

pada produk tabungan emas dalam meingkatkan keuntungan dana titipan
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nasabah di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah Semangka dan
untuk mengetahui tentang apakah akad Murabahah pada tabungan emas ini
sudah sesuai dengan prinsip syariah.

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran, bab ini merupakan
bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Tujuan dari bab Terakhir ini adalah untuk menyimpulkan paparan
dari hasil penelitian mengenai Akad Murabahah Pada Produk Tabungan Emas

di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah Semangka.
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LANDASAN TEORI

A. Implementasi

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksanaan
atau penerapan. Sebagaimana yang ada didalam kamus besar bahasa Indonesia,
implementasi artinya penerapan. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa
implementasi adalah peluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Adapun
Sehubert mengemukakan bahwa implementasi adalah sistem rekayasa.

Pengertian-pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata implementasi
bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem.
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
Dari pengertian diatas, implementasi dapat diartikan sebagai penerapan atau
operasionalisasi suatu aktivitas guna mencapai suatu tujuan atau sasaran.’

. Murabahah
1. Definisi Murabahah
Murabahah dalam arti bahasa berasal dari kata raabaha ( =)
yang akar katanya rabaha ( z. ) artinya tambahan. Menurut pengertian
fugaha,pengertian murabahah adalah menjual barang dengan harganya

semula ditambah dengan keuntungan yang diinginkannya. Murabahah

' Arinda Firdianti, Impelemtasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Siswa (Yogyakarta: Cv Gre Publishing, 2018), h. 19.

22
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atau disebut juga ba’bitsmanil ajil. Kata murabahah berasal dari kata
ribhu (keuntungan). Sehingga murabahah berarti saling menguntungkan.
Dalam Murabahah penjual harus memberitahu harga produk yang di beli
dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.*

Secara umum Murabahah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati
oleh penjual dan pembeli.> Sedangkan dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional yang dimaksud dengan Murabahah adalah menjual dengan
sesuatu barang menegaskan harga belinya kepeda pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba.

Sebagaimana dikutip dari buku karangan Syafi’i Antonio
mendefinisikan bai’ al-murabahah adalah jual beli barang pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.® Dalam bai’ al-
murabahah ini, penjual harus memberi tahu harga pokok pembelian
dan menentukan tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Tingkat
keuntungan dari akad Murabahah ini dapat diperoleh dari persentase
tertentu dari biaya perolehan.* Dalam perbankan syariah pembiayaan
Murabahah adalah suatu bentuk pembiayaan berupa talangan dana yang

dibutuhkan oleh nasabah untuk membeli suatu produk dengan kewajiban

! Nispan Rahmi. Akad Murabahah Dalam Investasi Logam Mulia Pada Pegadaian Syariah
Banjarmasin . AT-TARADHI Jurnal Studi Ekonomi . 6(2), (2015), h. 163-172.

? Sofyan S. Harahap, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah (Grogol: LPFE Usakti, 2010), h.
111.

> Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani,
2001), h.102

* Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori ke Praktik
(Yogyakarta: Budi Utama, 2018), h. 55.
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mengembalikan talangan dana tersebut seluruhnya pada setelah jatuh
tempo beserta keuntungan dari pihak yang memberikan talangan dana
yang besarnya sudah disepakati sebelumnya.’

Dalam pandangan Islam Murabahah merupakan suatu jenis jual
beli yang dibenarkan oleh syariah dan merupakan implementasi
muamalah tijariyah ( interaksi bisnis). Hal ini berdasarkan dalil Fatwa
DSN MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000, bahwa dalam rangka membantu
masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan, maka bank syariah perlu
memiliki fasilitas Murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu menjual
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli, dan
pembeli membelinya dengan harga lebih sebagai laba.

Dari  definisi-definisi diatas dijelaskan bahwa Murabahah
merupakan salah satu contoh dari jual beli yang benar (shahih).
Murabahah termasuk akad jual beli yang dianjurkan dalam kehidupan
sehari-hari, karena jual beli itu merupakan bagian dari ta’awun (saling
menolong), bagi penjual menolong pembeli yang membutuhkan
barang. Karenanya, jual beli itu merupakan perbuatan yang mulia dan
orang yang melakukannya mendapat keridhoan Allah SWT. Bahkan
Rasulullah  SAW menegaskan bahwa penjual yang jujur dan benar
kelak di akhirat akan ditempatkan bersama para nabi, syuhada, dan
orang-orang saleh. Hal ini menunjukkan tingginya derajat penjual

yang jujur dan benar.

h. 55.

® Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori ke Praktik...,
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2. Landasan Hukum

Terdapat beberapa landasan hukum akad Murabahah yang telah

dijelaskan Al-Qur’an maupun Al-Hadist antara lain adalah sebagai berikut:

a.

Al-Quran
Ayat-ayat Al-Qur’an yang secara umum memperbolehkan jual
beli, diantaranya firman allah:

Firman Allah:

|°Ua_~1b(«_&w.:v§] et ¥ <l Gl

£ e

[

( r\ LA-A}')

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu” (QS. An-Nisa’(4) : (29).

Para ulama tafsir sehubungan dengan ayat ini menerangkan
bahwa® (Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu makan harta
sesamamu dengan jalan yang batil) artinya jalan yang haram menurut
agama seperti riba dan gasab/merampas (kecuali dengan jalan) atau
terjadi (secara perniagaan) menurut suatu giraat dengan baris di atas

sedangkan maksudnya ialah hendaklah harta tersebut harta perniagaan

® https://tafsirq.com/4-an-nisa/ayat-29, Pada hari Sabtu, Tanggal 31 Juli 2021Pukul

14:00 WIB.
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yang berlaku (dengan suka sama suka di antara kamu) berdasar kerelaan
hati masing-masing, maka bolehlah kamu memakannya

Dan Firman Allah:

a 2

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu” (QS. Al-Bagarah (2) : (198)

Menurut Ulama Tafsir Ayat ini diturunkan untuk menerangkan
bahwa' (Tidak ada dosa bagi kamu) dalam (mencari) atau
mengusahakan (karunia) atau rezeki (dari Tuhanmu) yakni dengan
berniaga di musim haji dan untuk menolak anggapan mereka yang
keliru itu (Maka jika kamu telah bertolak), artinya berangkat (dari
Arafah) yakni setelah wukuf di sana, (maka berzikirlah kepada Allah),
yakni setelah bermalam di Muzdalifah sambil membaca talbiah, tahlil
dan berdoa (di Masyarilharam) yaitu nama sebuah bukit di ujung
Muzdalifah disebut Quzah. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Nabi
saw. wukuf di sana, berzikir dan berdoa kepada Allah hingga hari telah
amat benderang.” (H.R. Muslim). (Dan berzikirlah kepada-Nya
disebabkan petunjuk yang diberikan-Nya kepadamu) untuk mengetahui
pokok-pokok agama dan tata cara hajinya. 'Kaf' menunjukkan sebab

atau motifnya. (Dan sesungguhnya) dibaca 'in' bukan ‘inna’ (kamu

7 https://tafsirq.com/2-al-bagarah/ayat-198, Pada hari Sabtu, Tanggal 31 Juli
2021Pukul 14:00 WIB.
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sebelum itu) maksudnya sebelum petunjuk itu (termasuk orang-orang
yang sesat
Berdasarkan ayat diatas, maka murabahah merupakan upaya
mencari rezeki melalui jual beli. Murabahah menurut Azzuhalli adalah
jual beli berdasarkan suka sama suka antara kedua belah pihak yang
bertransaksi.®
b. Hadist
Sabda Rasulullah SAW: “pendapatan yang paling afdhal
(utama) adalah hasil karya tangan seseorang dan jual beli yang mabrur”.
(HR. Ahmad Al Bazzar At-Thabrani).
1. Hadits dari riwayat Ibnu Majah, dari Syuaib:
AL Gt G386 108 Al all e B a0
G o Aake Gl ol 5 ) pl
”Tiga perkara yang didalamnya terdapat keberkahan: menjual
dengan pembayaran secara tangguh, mugaradhah (nama lain dari
mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk
keperluan rumah dan tidak untuk dijual” (HR. Ibnu Majah).
Hadist diatas memberikan prasyarat bahwa aka dual beli
murabahah harus dilakukan dengan adanya kerelaan masing-masing
pihak ketika melakukan transaksi. Segala ketentuan yang terdapat

dalam jual beli murabahah, seperti penentuan harga jual, keuntungan

® Mahmudatus Sa’diyah, Figih Muamalah Teori dan Praktik, (Jawa Tengah: Unisnus
Press,2019), h. 28.
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yang diinginkan, mekanisme pembayaran, dan lainnya. Harus dapat

persetujuan dan kerelaan antara pihak nasabah dan bank, tidak bisa

ditentukan secara sepihak.’

2. Ketika Rasulullah SAW akan hijrah, Abu Bakar membeli dua ekor
keledai, lalu Rasulullah berkata kepadanya, “jual kepada saya salah
satunya”, Abu Bakar menjawab: “salah satunya jadi milik anda
tanpa ada kompensasi apapun”. Rasulullah bersabda: “kalau tanpa
ada harga saya tidak mau”.

3. Sebuah riwayat dari Ibnu Mas'ud, menyebutkan bahwa boleh
melakukan jual beli dengan mengambil keuntungan satu dirham
atau dua dirham untuk setiap sepuluh dirham harga pokok.

4. Selain itu, transaksi dengan menggunakan akad jual beli
murabahahini sudah menjadi kebutuhan yang mendesak dalam
kehidupan.Banyak manfaat yang dihasilkan, baik bagi yang
berprofesi sebagai pedagang maupun bukan.®

c. Fatwa DSN MUI Tentang Produk Murabahah

Dewan Syariah Nasional menetapkan aturan tentang Murabahah

sebagaimana tercantum dalam fatwa Dewan Syariah Nasional nomor

04/DSN-MUI/1V/2000 tertanggal 1 April 2000 sebagai berikut™ :

Pertama: Ketentuan umum Murabahah dalam Bank Syariah :

*https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/kajian_akuntansi/article/download/2511/1
497, Pada hari Sabtu, Tanggal 31 Juli 2021Pukul 14:00 WIB.

' Muhammad Ismail, “Pembiayaan Murabahah Dalam Perspektif Islam”. Jurnal
Pendidikan dan Pranata Islam, Vol 10 No 2, (Maret 2015), h. 154

' Sofyan S. Harahap, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah..., h.112-115.
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https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/kajian_akuntansi/article/download/2511/1497
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. Barang dan nasabah harus melakukan akad Murabahah yang bebas
dari riba.

. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah islam.

. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang
disepakati kualifikasinya.

. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas dari riba.

. Bank harus menyampaikan semua hal berkaitan dengan pembelian,
misalnya pembelian dilakukan secara berhutang.

. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam
kaitan ini bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang
kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.

. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada
jangka waktu yang telah disepakati.

. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah.

. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli
barang dari pihak ketiga, akad jual beli Murabahah harus dilakukan

setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank.
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Kedua: Ketetntuan umum Murabahah kepada nasabah :

1. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu
barang atau asset kepada bank.

2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih
dahulu asset yang telah dipesannya secara sah dengan pedagang.

3. Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah dan
nasabah harus menerima (membelinya) sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakatinya, karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat,
kemudian kedua belah pihak harus membeli kontrak jaul beli.

4. Dalam jual-beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar
uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.

5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil
harus dibayar dari uang muka tersebut.

6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh
bank, bank kembali sisa kerugiannya kepada nasabah.

7. Jika uang muka memakai kontrak urbun sebagai alternatif dari uamg
muka, maka :

a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia hanya
membayar sisa harganya.

b. Jika nasabah batal membelinya, uang muka menjadi hak milik bank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat
pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah

wajib melunasi kekurangannya.
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Ketiga: Jaminan dalam Murabahah :

1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan agar nasabah serius dengan
pesanannya.

2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat
dipegang.

Keempat: Utang dalam Murabahabh :

1. Secara Prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi dalam
Murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lainnya yang
dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut, jika
nasabah menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau
kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada
bank.

2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir,
ia tidak wajib segera melunasi angsurannya.

3. Jika penjualan barang tersebut menyebabakan kerugian, nasabah tetap
harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. la tidak boleh
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu
diperhitungkan.

Kelima: Penundaan pembayaran dalam Murabahabh :

1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dikenakan untuk menunda
penyelesaian utangnya.

2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau salah

satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaian
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dilakuakan melalui badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.
Keenam: Bangkrut dalam Murabahah :

Jika nasabah telah dinyatakan vailid dan gagal menyelesaikan
utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup
kembali, atau berdasarkan kesepakatan.

. Aplikasi dan Problem Murabahah Kontemporer

Murabahah KPP (Kepada Pemesan Pembelian) umumnya dapar
diterapkan pada produk pembiayaan untuk pembelian barang-barang
investasi, baik domestik maupun luar negeri, seperti melalui letter of credit
(L/C). Skema ini paling banyak digunakan karena sederhana dan tidak
terlalu asing bagi yang sudah biasa bertransaksi dengan dunia perbankan
pada umumnya.

Kalangan perbankan syariah di Indonesia banyak menggunakan
murabahah secara berkelanjutan (roll over/evergreen) seperti untuk modal
kerja, padahal sebenarnya, murabahah adalah kontrak jangka pendek
dengan sekali akad (one short deal). Murabahah tidak dapat diterapkan
untuk skema modal kerja. Akad mudharabah lebih sesuai untuk skema
modal kerja. Hal ini mengingat prinsip mudharabah memiliki fleksibilitas
yang sangat tinggi.

Sesuai dengan sifatnya bisnis, transaksi jual beli murabahah
memiliki beberapa manfaat, demikian juga risiko yang harus diantisipasi.

Jual beli murabahah memberi banyak manfaat kepada bank syariah. Salah
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satunya adalah adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari
penjual dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu sistem jual beli
murabahah juga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan
administrasinya di bank syariah.

Di antara kemungkinan risiko yang harus diantisipasi antara lain
sebagai berikut:
Default atau kelalaian: nasabah sengaja tidak membayar angsuran
. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang di pasa!
naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bis2
mengubah harga jual beli tersebut.
. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah
karena sebagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam perjalanan sehingga
nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu, sebaiknya dilindungi dengan
asuransi. Kemungkinan lain karena nasabah merasa spesifikasi barang
tersebut berbeda dengan yang ia pesan. Bila bank telah menandatangani
kontrak pembelian dengan penjualannya, barang tersebut akan menjadi
milik bank. Dengan demikian, bank mempunyai risiko untuk menjualnya
kepada pihak lain.
Dijual, karenajual beli murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka
ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah
bebas melakukan apa pun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk
menjualnya. Jika terjadi demikian, risiko untuk default (kelalaian) akan

besar.
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Gambar 2.1
Skema Murabahah

Aplikasi Teknis Pembiayaan Perbankan

1. Negosiasi &
Pemenuhan

persyaratan

3. Akad Jual Beli )

BUSIUUi/‘ NASABAH !
o 6. Bayar Rp (cicil) Ritates
Barang dan Dokumen
2, Beli Barang
SUPPLIER/
PENJUAL

4. Rukun dan Syarat Murabahah
Dalam pelaksanaan akad Murabahah terdapat beberapa rukun dan
syarat yang harus dipenuhi. adapun rukun yang arus dipenuhi dalam
transaksi Murabahah vaitu : *2
a. Ba’l = penjual (pihak yang memiliki barang)
b. Musytari = pembeli (pihak yang akan membeli barang)
C. Mabi’= barang yang akan diperjualbelikan
d. Tsaman = harga
e. ljab Qabul = pernyataan timbang terima.
Syarat Bai’ Murabahah adalah:
a. Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabah
b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan

c. kontrak harus bebas dari riba

2 Sofyan S. Harahap, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah..., h.112-115.
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d. penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas
barang sesudah pembelian.

e. penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian.™

5. Macam-macam Murabahah

Macam-macam Murabahah menurut Wiroso, akad Murabahah dalam

praktiknya terdiri dari dari dua macam, antara lain :**

a. Murabahah berdasarkan pesanan. Dalam akad ini Lembaga Keuangan
Syariah melaksanakan transaksi Murabahah jika ada nasabah yang
memesan barang, sehingga penyediaan barang baru dilakukan jika ada
pesanan.

b. Murabahah tanpa pesanan. Dalam akad ini Lembaga Keuangan
Syariah tetap menyediakan barang meskipun ada atau tidaknya
pembeli.

6. Manfaat dan Resiko Ba’i Murabahah
Murabahah memberi banyak manfaat kepada bank syariah, salah
satunya keuntungan yang muncul dari selisih harga dari penjual dengan
harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu sistem

Murabahah juga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan

M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 44.

" Wahyu Aditya Ananta Putra, “Implementasi Akad Murabahah Terhadap Transaksi
Buyback Dalam Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya.
Ditinjau dari Kepatuhan Terhadap Syariah”, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel: Skripsi
Ekonomi Islam, 2017.
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administrasinya pada bank syariah. Diantara kemungkinan resiko yang

harus diantisipasi anatara lain:

a. Default atau kelalaian, nasabah dengan sengaja tidak membayar
angsuran.

b. Fluktuasi harga komperatif, ini terjadi bila suatu barang naik harga,
setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak tidak bisa
merubah harga jual beli tersebut.

c. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah
karena sebagai sebab.

d. Dijual karena murabahah bersifat jual beli dengan hutang.™

7. Mekanisme Akad Murabahah Pada Lembaga Keuangan Syariah

Pelaksanaan akad murabahah pada Lembaga Keuangan Syariah ini
adalah pihak Lembaga Keuangan Syariah bertindak sebagai penjual dan
nasabah bertindak sebagai pembeli. Adapun mekanisme akad Murabahah
pada Lembaga Keungan Syariah adalah sebagai berikut:

a) Lembaga Keuangan Syariah bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam
transaksi akad Murabahah dengan nasabah.

b) Lembaga Keungan Syariah dapat membiayai sebagian atau seluruh harga
pembelian barang yang telah disepakati sesuai dengan spesifikasi yang
diinginkan nasabah.

c) Lembaga Keuangan Syariah wajib menyediakan dana untuk

merealisasikan penyedia barang yang telah dipesan oleh nasabah.

> Dadan Ramdhani, Anna Sofia Atichasari, Srie Nuning Mulatsih, dkk, Ekonomi Islam
Akuntansi dan Perbankan Syariah (Filosofis dan Praktis di Indonesia) (Jawa Tengah: CV.
Markumi, 2019), h. 88.
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d) Lembaga Keuangan Syariah dapat memberikan potongan dalam besaran

yang wajar namun tidak disebutkan dalam awal perjanjian.*®

C. Tabungan Emas*’

1. Pengertian Tabungan Emas

Tabungan Emas Pegadaian adalah layanan penitipan saldo emas

yang memudahkan masyarakat untuk berinvestasi emas. Produk Tabungan

Emas Pegadaian memungkinkan nasabah melakukan investasi emas secara

mudah, murah, aman dan terpercaya.

2. Keunggulan dari Tabungan Emas

a.

Tabungan emas tersedia diseluruh outlet pegadaian dan melalui aplikasi
Pegadaian Syariah Digital Service maupun Agen Pegadaian Syariah.
Harga jual dan buyback yang kompetitip.

Biaya administrasi dan pengelolaan ringan.

Dijamin karatase 24 karat.

Nasabah dapat melakukan buyback mulai dari 1 gram.

Nasabah dapat melakukan transfer kerekening tabungan emas mulai dari
0,1 gram.

Order cetak emas dapat dilakukan mulai dari kepingan 1 gram.

Dikelola secara professional dan transparan.

Nasabah dapat melakukan pembelian Tabungan Emas (Top Up) mulai

dari 0,01 gram.

® Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keungan Syariah (Jakarta: Kencana,2009), h.79.
’ PT. Pegadaian, “Tabungan Emas”, Www.Pegadaian.co.id, “diakses pada hari 3 Kamis

September 2020
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3. Syarat Pembukaan Tabungan Emas

a. Membuka rekening Tabungan Emas di Kantor Cabang Pegadaian hanya
dengan melampirkan fotocopy identitas diri (KTP/ SIM/ Passpor) yang
masih berlaku.

b. Mengisi formulir pembukaan rekening serta membayar biaya
administrasi sebesar Rp10.000 dan biaya fasilitas titipan selama 12 bulan
sebesar Rp30.000.

c. Proses pembelian emas dapat dilakukan dengan kelipatan 0.01 gram
dengan atau sebesar Rp 1.058 untuk 24 September 2020. Misalnya jika
ingin membeli 1 gram, maka harganya adalah Rp 1. 058.000

d. Apabila membutuhkan dana tunai, saldo titipan emas Anda dapat dijual
kembali (buyback) ke Pegadaian dengan minimal penjualan 1 gram.

e. Apabila menghendaki fisik emas batangan, anda dapat melakukan order
cetak dengan pilihan keping (5gr, 10gr, 25gr, 50gr, dan 100gr) dengan
membayar biaya cetak sesuai dengan kepingan yang dipilih.

f. Minimal saldo rekening adalah 0.1 gram

0. Transaksi penjualan emas kepada pegadaian dan pencetakan emas
batangan, saat ini hanya dapat dilayani di kantor cabang tempat
pembukaan rekening dengan menunjukkan buku tabungan dan identitas

diri yang asli.
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4. Opini Dewan Pengawas Syariah Tentang Tabungan Emas
Dewan pengurus syariah (DPS) Pegadaian Syariah pada tanggal 28

Agustus 2015 mengeluarkan Opini Nomor 04/DPS-DSN/VI1/2015 yang

menyatakan bahwa™® :

a. Tabungan Emas hukumnya boleh dengan menggunakan akad jual beli
secara langsung antara pembeli dan penjual atau dengan menggunakan
akad Murabahah.

b. Jika menggunakan akad jual beli secara tunai maka pegadaian harus
memiliki emas tersebut kemudian menjualnya kepada nasabah.

c. Jika Tabungan Emas menggunakan akad Murabahah maka dilakukan
transaksi dengan harga yang digunakan pada saat transaksi ditambah
dengan keuntungan yang disepakati dengan ketentuan: Pertama,
pegadaian harus membeli emas terlebih dahulu atas nama pegadaian
kemudian dijual kepada nasabah untuk menjadi Tabungan Emas. Kedua,
pegadaian harus menjelaskan harga pokok emas disaat transaksi (on the
spot) plus keuntungan yang diperoleh. Ketiga, nasabah menyepakati

transaksi dan menyimpannya sebagai Tabungan Emas.

® Tri Dini Noviany, dkk,”Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 04 Tahun 2000 tentang
Murabahah terhadap Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah UPS Tubagus Ismail”,
Prosiding Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol. 5, No. 1, (2018), h. 13.
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Gambaran Umum Objek Penelitian

A. Sejarah PT. Pegadaian (Persero)

Sejarah pegadaian dimulai tahun 1746 saat VOC mendirikan Bank
Van Leening sebagai lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan
sistem gadai. Kemudian pada tahun 1811 pemerintah Inggris mengambil
alih dan membubarkan Bank Van Leening, masyarakat diberi keleluasaan
mendirikan usaha pegadaian. Pada tahun 1901 didirikan Pegadaian negara
pertama di Sukabumi (Jawa Barat pada tanggal 1 April 1901) dan pada
tahun 1905 Pegadaian berbentuk lembaga resmi “JAWATAN”. Kemudian
pada tahun 1961 bentuk badan hukum berubah “JAWATAN” ke “PN”
berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perpu) No.
19 Tahun 1960 Jo Peraturan Pemerintah (PP) No. 178 Tahun 1961. Pada
tahun 1969 bentuk badan hukum berubah dari “PN” ke “PERJAN”
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 1969. Kemudian pada
tahun 1990 bentuk badan hukum berubah dari “PERJAN” ke “PERUM”
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 10 Tahun 1990 yang diperbarui
dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 103 Tahun 2000. Terakhir pada

tahun 2012 hingga sekarang, bentuk badan hukum berubah dari “PERUM”
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ke “PERSERO” pada tanggal 1 April 2012 berdasarkan Peraturan
Pemerintah (PP) No. 51 Tahun 2011.
Cabang Pegadaian Syariah Simpang Sekip (CPS) di Kota Bengkulu
berdiri pada tanggal 29 April 2009, hingga sekarang dan telah memiliki 5
kantor Unit Pelayanan Syariah (UPS) 3 diantaranya yang ada di Kota
Bengkulu diantaranya: UPS Penurunan, UPS Timur Indah, UPS Semangka,
2 unit lainnya ada di luar kota Bengkulu yaitu UPS Taba Cemekeh dan UPS
Singkut Sorolangun Kegiatan operasional jam kerja pada Pegadaian Syariah
Cabang Bengkulu, buka pada pukul 07.30 WIB dan tutup pada pukul 15.30
WIB untuk hari senin s/d jumat, sedangkan untuk hari sabtu buka pada
pukul 07.30 WIB s/d pukul 13.00 WIB.
B. Visi dan Misi PT. Pegadaian (Persero)
a. Visi PT. Pegadaian (Persero)
Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan
sebagai Agen Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat.
b. Misi PT. Pegadaian (Persero)
1. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh pemangku
kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti.
2. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan
bisnis baru untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan pemangku
kepentingan.

3. Memberikan service excelence dengan fokus nasabah melalui:

' PT. Pegadaian, “Sejarah Pegadaian”, Www.Pegadaian.co.id, “diakses pada hari 3
Kamis September 2020
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a) Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital.

b) Teknologi informasi yang handal dan mutakhir.

c) Praktek manajemen risiko yang kokoh.

d) SDM yang profesional berbudaya kinerja baik.?

C. Produk dan Operasionalisasinya
PT. Pegadaian (Persero) Syariah memiliki 9 produk yang ditawarkan
yaitu : *
1. Rahn
Produk rahn ini memberikan pinjaman dengan syarat menjaminkan

barang berupa emas perhiasan, emas batangan, berlian, smartphone, laptop,
barang elektronik lainnya, kendaraan. Untuk penyimpanan barang selama
digadaikan rahin harus membayar jasa titip/pemeliharaan yang telah
disepakati bersama antara pihak pengadaian dan rahin. Proses pelunasan
sewa ini dapat dibayar kapan saja selama jangka waktu yang ditetapkan.
Kalau tidak menyanggupi maka barang akan di lelang.
Persayaratn Rahn:
a. Fotokopi KTP.
b. Memiliki marhun (barang jaminan).
c. Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB dan STNK Asli.
d. Pajak kendaraan hidup, plat kota, motor (5 tahun terakhir) dan mobil (10

tahun terakhir).

2 PT. Pegadaian, “Visi dan Misi Pegadaian”, Www.Pegadaian.co.id, “diakses pada hari 3
Kamis September 2020”.

¥ Wawancara dengan Kisworo Psiatin Priambodo, tanggal 1 Maret 2021 di PT. Pegadaian
Unit Pelayanan Syariah Semangka.
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e. Untuk elektronik harus mempunyai kwitansi pembelian maksimal 1
tahun terakhir
f. Rahin menandatangani Surat Bukti Rahn ( SBR)
2. Amanah
Amanah adalah pembiayaan kendaraan berprinsip syariah kepada
pengusaha mikro atau pegawai tetap guna pembelian kendaraan.
Persyaratan:
a. Pegawai tetap suatu instansi pemerintah atau swasta minimal telah
bekerja selama 2 tahun.
b. Melampiran kelengkapan:
1) Fotokopi KTP (Suamif/istri).
2) Fotokopi Kartu Keluarga (KK).
3) Fotokopi SK pengangkatan sebagai karyawan/pegawai tetap.
4) Rekomendasi atasan langsung.
5) Slip gaji 2 bulan terakhir.
6) Mengisi dan menandatangani formulir amanabh.
7) Membayar uang muka yang disepakati minimal 10% untuk motor
dan minimal 20% untuk mobil.
8) Menandatangani akad amanah.
¢. Untuk usaha mikro melampirkan kelengkapan:
1) Fotokopi KTP (Suamil/istri)
2) Fotokopi Kartu Keluarga (KK)

3) Surat keterangan usaha dari kantor lurah
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4) Minimal usaha berjalan 1 tahun
3. Arrum BPKB
Arrum BPKB adalah Pembiayaan Syariah untuk pengembangan
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dengan jaminan BPKB
kendaraan.

Persyaratan:

a) Memiliki usaha mikro yang emenuhi Kriteria kelayakan serta berjalan
lebih dari 1 tahun dan menjalankan usahanya secara sah, secara syariat
islam dan Perundang-Undangan Republik Indonesia (RI).

b) Fotokopi KTP, Kartu Keluarga (KK), Buku Nikah asli.

c) Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB) asli,
fotocopi STNK dan Bukti Pembelian.

4. Arrum Haji
Arrum Haji adalah pembiayaan untuk mendapatkan Porsi Ibadah

Haji secara syariah.

Persyaratan:

a. Fotokopi KTP.

b. Foto Kopi Kartu Keluarga (KK).

c. Jaminan emas batangan (logam mulia) minimal 3,5 gram atau emas
perhiasan berkadar minimal 70% dengan berat minimal 7 gram.

5. Investasi Emas
Investasi emas terbagi menjadi 3 yakni:

1) Mulia
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Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada
masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka
waktu fleksibel. Mulia dapat menjadi alternatif pilihan investasi yang
aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti menunaikan
ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah
idaman serta kendaraan pribadi.

Persyaratan:

a) Untuk pembelian secara tunai, rahin cukup datang ke outlet pegadaian
dengan membayar nilai logam mulia yang akan dibeli.

b) Untuk pembelian secara angsuran, nasabah dapat menentukan pola

pambayaraan angsuran sesuai dengan keinginan.

2) Tabungan Emas Pegadaian

3)

Tabungan emas pegadaian adalah layanan penjualan dan
pembelian emas dengan fasilitas titipan yang memudahkan mastarakat
untuk berinvesrtasi emas.

Persyaratan:
a) Memiliki identitas yang masih berlaku (KTP)
b) Mengisi formulir pembukaan rekening abungan emas
¢) Membayar biaya administrasi sebesar Rp. 10.000 dan biaya fasilitas
titipan selama 1 tahun sebesar Rp. 30.000.
Konsinyasi Emas
Konsinyasi Emas adalah layanan titip-jual emas batangan di

pegadaian syariah sehingga menjadikan investasi emas milik rahin lebih
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aman karena disimpan dipagadaian syariah. Keuntungan dari hasil
penjualan emas batangan diberikan kepada rahin, oleh sebab itu juga
emas yang dimiliki lebih produktif.
Persyaratan:
a) Fotokopi identitas diri (KTP).
b) Kwitansi pembelian emas/berita acara serah terima emas yang dibeli
dipegadaian syariah.
c) Mengisi dokumen pengajuan konsinyasi dan materai 6000 (sebanyak
2 lembar).
6. Pegadaian Remittance
Pegadaian Remittance adalah layanan pengiriman dan penerimaan
uang dari dalam dan luar negeri yang bekerja sama dengan beberapa
perusahaan remitansi berskala internasional.
Persyaratan:
1. Syarat bagi Rahin pengirim uang melalui pegadaian.
a. Mengisi dan melengkapi formulir pengiriman uang.
b. Membawa kartu tanda pengenal (KTP, SIM, Pasport).
2. Syarat bagi Rahin penerimaan uang melalui pegadaian.
a. Mengisi dan melengkapi formulir penerimaan uang.
a. Membawa nomor kontrol kiriman uang, PIN, kode transfer, atau
MTCN.

b. Membawa kartu tanda pengenal (KTP, SIM, Pasport).
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7. Multi Pembayaran Online (MPO)

MPO merupakan layanan pembayaran berbagai tagihan bulanan,
pembelian pulsa, pembelian tiket, pembayaran finance, pembayaran premi
BPJS dan lain-lain.

Persyaratan :
Rahin cukup datang ke outlet Pegadaian di seluruh Indonesia membawa dan
menyerahkan nomor pelanggan untuk tagihan listrik, telepon, pulsa ponsel,
PDAM, tiket kereta api dan lain-lainnya.

8. Arrum Emas

Pembiayaan arrum emas pada pegadaian syariah memudahkan para
pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan jaminan berupa
emas.

Persyaratan :

a. Fotokopi KTP dan Kartu Keluarga.

b. Menyerahkan dokumen kepemilikan emas.
9. Rahn Tasjili Tanah

Produk Rahn Tasjili Tanah ini memberikan pinjaman dengan syarat

menjaminkan sertifikat tanah.

Persyaratan :

a) Sertifikat harus atas nama sendiri.

b) Harus ada usaha atau bangunan di tanah tersebut.
¢) Jarak tanah ke outlet maksimal 15 KM.

d) Harus ada surat IMB (izin mendirikan bangunan).
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e) Harus ada PBB ( pajak bumi dan bangunan).
D. Struktur Organisasi dan Manajemen
a. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pegadaian
Syariah Simpang Sekip Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka®

Dalam sebuah perusahaan pasti memiliki struktur organisasi.
Struktur organisasi itu menentukan susunan wewenang dan tanggung
jawab yang ada di dalam perusahaan dimana bagian yang lainnya saling
berinteraksi membentuk suatu kerjasama. Dengan demikian struktur
organisasi perusaan dapat membantu menjelaskan tugas dan kedudukan
masing-masing karyawan dalam bekerjasama untuk mencapai sasaran
organisasi. jumlah karyawan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pegadaian
Syariah Simpang Sekip memiliki 20 orang karyawan yaitu Pimpinan
Cabang, Penaksir/pengelola, Pengelola Agunan, Kasir, Tenaga Security,
Driver dan Office Boy dan untuk jumlah karyawan PT. Pegadaian
(Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka memiliki 6 karyawan

saja yaitu Penaksir/pengelola, Kasir dan empat orang tenaga sekuriti.

* Wawancara dengan Afrizal, tanggal 27 Februari 2021 di PT. Pegadaian syariah Cabang
Simpang Sekip.
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Gambar 3.1
Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pegadaian Syariah
Simpang Sekip Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka

Pimpinan Cabang
Afrizal, S. Ak

CPS

Simpang

Sekip Indah

UPS
Singkur
Sorolangur

UPS Timur : - UPS Taba
Semangka [l Penurunan Cemekeh

Pengelola Kasir

Kisworo Spiyatin Galuh Fajar
Priambodo, S.E Kusuma, S. E

Tenaga Sekutiti
1. Elvis Sazili
2. Wasis

3. Pangeran
Diponegoro

4. Leo Kapisah

a. Pemimpin Cabang

Tugasnya :

1. Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas setiap kegiatan usaha
PT. Pegadaian (Persero) PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pegadaian
Syariah Simpang Sekip Unit.

2. Merencanakan, = mengorganisasikan, = menyelenggarakan,  dan
mengendalikan kegiatan operasional, administrasi dan keuangan
Kantor Cabang dan Unit yang ada dibawahnya sesuai dengan

kewenangannya.
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b. Penaksir Cabang/Pengelola UPS
Menaksir barang jaminan dan jumlah pinjaman dan memberikan
pelayanan dalam bentuk jasa kepada rahin dengan melakukan penilaian
terhadap barang jaminan.

c. Kasir Cabang/ UPS
Melayani rahin dan bertanggung jawab penuh atas semua transaksi di
kantor yang berhubungan dengan keuangan, seperti peminjaman dan
pembayaran pinjaman.

d. Tenaga Sekuriti
1. Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan kantor

2. Membukakan pintu masuk dan keluar kantor untuk rahin
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Implementasi Akad Murabahah Yang Diterapkan Pada Produk
Tabungan Emas Di PT Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah
(UPS) Semangka.

Produk Tabungan Emas merupakan layanan penjualan dan pembelian
emas dengan fasilitas titipan, dimana nasabah bisa menabung dalam jumlah
berapapun dan kapanpun. Dalam hal ini pihak PT. Pegadaian (Persero) Unit
Pelayanan Syariah Semangka melakukan transaksi jual beli emas dengan
fasilitas titipan. Transaksi jual beli ini menggunakan akad Murabahah dan
akad ini diperbolehkan dalam Islam dan diperkuat dengan adanya Fatwa
DSN-MUI Nomor 04 Tahun 2000 tentang Murabahabh.

Dalam praktiknya, akad Murabahah yang diterapkan pada transaksi
tabungan emas di pegadaian terjadi pada saat nasabah membeli ataupun ingin
memiliki emas dengan metode menabung sesuai dengan seberapa uang yang
dipunyai nasabah tersebut. Selanjutnya pihak pegadaian memberi tahu harga
jual serta harga beli emas tersebut, ataupun nasabah bisa melihat lebih jelas
harga jual serta harga beli emas melalui aplikasi pegadaian syariah digital
servis (PSDS) bila nasabah sepakat untuk menabung sehingga pihak
pegadaian langsung memproses transaksi tersebut. Maka pihak pegadaian
memasukkan saldo emas ke rekening milik nasabah sebesar nasabah uang

yang ditabungkannya pada kala itu.

51



52

Akad Murabahah juga terjadi pada saat transaksi buyback artinya
nasabah menjual kembali saldo emas milik nasabah kepada pihak pegadaian.
Transaksi buyback harus memenuhi ketentuan yaitu minimal saldo emas
sebesar 1 gram dan harus menyisakan saldo pada tabungan sebesar 0,01 gram.
Misalnya pada saat tertentu nasabah membeli saldo emas seharga Rp.
500.000/gram dan saat nasabah menjual kembali saldo emas miliknya harga
emas telah mengalami kenaikan menjadi Rp. 600.000/gram artinya nasabah
mendapatkan keuntungan sebesar Rp.100.000, hal ini terjadi karena saldo
tabungan emas bukan berbentuk uang melainkan berbentuk saldo emas
karena berbentuk saldo emas apabila nasabah melakukan buyback seharga
emas hari itu juga.

Dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 ketentuan
umum Murabahah bagi Bank Syariah adalah :

2. Barang dan nasabah harus melakukan akad Murabahah yang bebas dari
riba dan barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah
islam.

Menurt Opini DPS Nomor 04/DPS-DSN/VI11/2015 tabungan emas
boleh menggunakan akad Murabahah dengan ketentuan :
a. Pegadaian harus membeli emas terlebih dahulu atas naman pegadaian
kemudian dijual kepada nasabah untuk menjadi Tabungan Emas.
Wawancara yang dilakukan peneliti bersama bapak Afrizal
(Pemimpin Cabang) PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pegadaian

Syariah Simpang Sekip.
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“Saldo Tabungan Emas itu sudah dibeli dan dimiliki oleh pihak
pegadaian dan saldonya itu dibeli dari pihak PT. ANTAM
selaku produsen utama yang dipercaya untuk memproduksi
emas bagi pihak pegadaian. pembelian emas untuk Tabungan
Emas ini hanya berbentuk saldo saja bukan berbentuk fisik
emas, kalau nasabah mau fisik emas maka bisa dicetak dan akan
ada biaya tambahannya.”1

b. Pegadaian harus menjelaskan harga pokok emas disaat transaksi
Wawancara yang dilakukan peneliti bersama bapak Kisworo
Spiyatin Priambodo (Penaksir) PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan
Syariah (UPS) Semangka.

“Baik harga jual. harga beli emas, biaya pengelolaan dan biaya
administrasi Tabungan Emas sudah dijelaskan kepada nasabah
saat pertama kali nasabah membuat buku tabungan dan untuk
selanjutnya apabila nasabah ingin menabung emas kembali
maka nasabah bisa mengecek harga jual dan harga beli emas
melalui aplikasi pegadaian syariah digital servis (PSDS)”2

Tabel 4.1
Biaya Pembukaan Tabungan Emas

Biaya Administrasi Rp. 10.000

Biaya Pengelolaan Rekening | Rp. 30.000

Tabungan Emas (Per Satu Tahun)

Melampirkan Materai 10.000

c. Nasabah menyepakati transaksi dan menyimpannya sebagai Tabungan

Emas

! Afrizal, Pemimpin Cabang, PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Simpang Sekip,
Wawancara pada tanggal 1 Maret 2021

2 Kisworo Spiyatin Priamdodo, Penaksir, PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah
Semangka, Wawancara pada tanggal 1 Maret 2021
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Selajutnya peneliti melakukan wawancara mengenai prosedur
pembukaan tabungan emas di Pegadaian (Persero) adalah sebagai
berikut :

1. Nasabah langsung pergi ke pegadaian terdekat.
3. Nasabah harus membawa data diri yang masih berlaku
(KTP/SIM/Paspor)
4. Mengisi formulir pembukaan rekening tabungan emas
5. Membayar biaya transaksi tabungan emas (Biaya administrasi, biaya
pengelolaan rekening tabungan dan melampirkan materai).
6. membuka rekening tabungan emas minimal 0,01 gram.
7. Jika nasabah menyepakati pembukaan, maka pihak pegadaian
langsung memproses transaksi pembuatan Tabungan emas.
Selajutnya peneliti melakukan wawancara kepada nasabah
mengenai produk Tabungan Emas
“Ibu Yuri umur 33 tahun alamat Betungan yang berprofesi
sebagai karyawan swasta. Beliau menggunakan produk
tabungan emas sejak 201. ibu yuri memilih untuk
menggunakan tabungan emas ini karena bisa mencicil untuk
medapatkan emas dan tidak memberatkan  untuk
pembayarannya, harga emas yang cenderung naik dan bisa
digunakan untuk investasi.
“kedua dengan ibu Elfi umur 33 tahun alamat Jalan Penantian
Pematang Gubernur beliau berprofesi sebagai karyawan swasta
dan membuka tabungan emas sejak beberapa bulan terakhir.

Tujuan ibu elfi membuka tabungan emas ini karena bisa
mencicil untuk mendapatkan emas dan untuk investasi..”

* Yuri, Nasabah Tabungan Emas, PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah
Semangka, Wawancara pada tanggal 6 Maret 2021

* EIfi, Nasabah Tabungan Emas, PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah
Semangka, Wawancara pada tanggal 7 Maret 2021
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3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang
disepakati kualifikasinya dan pihak bank membeli barang yang diperlukan
nasabah atas nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas
dari riba.

Wawancara yang dilakukan peneliti bersama bapak Afrizal
(Pemimpin Cabang) PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pegadaian Syariah
Simpang Sekip.

“ Saldo Tabungan Emas ini sudah dibeli oleh pihak pegadaian dari
PT. ANTAM dan pembelian saldo Tabungan Emas ini dilakukan
oleh pihak kantor pusat dan saldonya digunakan untuk memenubhi
kebutuhan permintaan Tabungan Emas untuk seluruh indonesia.
Artinya saldo Tabungan Emas itu sudah milik pegadaian nah jadi
jika nasabah ingin menabung maka saldo yang dijual oleh pihak
pihak pegadaia kepada nasabah adalah saldo simpanan milik
pegadaian yang sebelumnya sudah dibeli dari PT. ANTAM.”

Selanjutnya Peneliti melakukan wawancara mengenai keuntungan
atau selisih harga jual dan harga beli emas.

“ Untuk selisih harga jual dan harga beli emas, nasabah bisa
melihatnya langsung melalui aplikasi Pegadaian Syariah Digital
Servis (PSDS) disana sudah terlihat perbedaan harga jual dan
harga beli emas. Untuk keuntungan yang ditetapkan oleh pihak
pegadaian itu kurang lebih 3% dan nasabah juga harus
membayar biaya lainnya seperti biaya administrasi dan biaya
pengelolaan rekening Tabungan Emas dan nasabah harus
melampirkan materai sebagai tanda bukti persetujuan nasabah
atas transaksi Tabungan Emas.”

Selajutnya Peneliti melakukan wawancara bersama bapak Kisworo
Spiyatin Priamdodo sebagai Penaksir di PT. Pegadaian (Persero) Unit
Pelayanan Syariah (UPS) Semangka,

“Menurut bapak Kisworo, semenjak diluncurkannya produk tabungan

emas di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS)
Semangka, nasabah terus mengalami kenaikan dari tahun 2016 sampai
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dengan 2021 jumlah nasabah tabungan emas saat ini sampai dengan
maret 2021 berjumlah 617 orang dan pihak pegadaian berharap tahun

ini jumlah nasabah akan lebih banyak dari tahun yang sebelumya.”

Tahun Jumlah Nasabah
2016 11 Orang
2017 36 Orang
2018 41 Orang
2019 203 Orang
2020 309 Orang
2021 17 Orang

Jumlah 617 Orang

Berdasarkan data dan hasil wawancara peneliti dengan pemimpin

cabang, penaksir, kasir dan nasabah, Bahwa implementasi akad Murabahah

pada Tabungan Emas di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah

Semangka terjadi pada saat nasabah ingin memiliki emas dengan cara

menabung. Pihak pegadaian menegaskan harga jual dan harga beli emas yang

berdasarkan harga emas dari PT. ANTAM jika nasabah setuju untuk

menabung maka transaksi

dilanjutkan oleh pihak pegadaian dengan

memasukkan saldo emas ke rekening tabungan emas milik nasabah.

Implementasi akad Murabahah juga terjadi saat nasabah melakukan transaksi

buyback atau menjual kembali saldo emas milik nasabah kepada pihak

pegadain dengan keuntungan sesuai dengan harga emas hari itu.
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B. Bagaimana Peluang dan Tantangan Akad Murabahah Pada Produk
Tabungan Emas di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah
(UPS) Semangka.

Pegadaian Syariah melakukan inovasi produk-produk baru untuk
meningkatkan minat nasabah dalam melakukan transaksi di perusahaanya,
salah satunya dengan meluncurkan produk investasi yaitu Tabungan Emas.
Tabungan Emas merupakan layanan penjualan dan pembelian emas dengan
fasilitas titipan. Dimana layanan penitipan saldo emas yang memudahkan
masyarakat untuk berinvestasi emas. Produk Tabungan Emas Pegadaian
memungkinkan nasabah melakukan investasi emas secara mudah, murah,
aman dan terpercaya.

Beberapa potensi yang dapat menjadi peluang perkembangan
tabungan emas ini antara lain :

1. Tahan Terhadap Inflasi
Tabungan Emas merupakan layanan penjualan dan pembelian emas
dengan fasilitas titipan. Tabungan Emas berupa nominal emas bukan
berbentuk rupiah sehingga resiko kemungkinan akan terjadi inflasi hampir
tidak ada, karena emas memiliki harga yang sangat stabil dan bahkan terus
mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Hasil yang didapatkan
oleh nasabah dari investasi Tabungan Emas adalah keamanan terhadap

nilai jual emas.
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2. Investasi Jangka Panjang
Investasi merupakan cara agar dapat memenuhu masa depan yang lebih
baik. Tabungan emas merupakan salah satu cara investasi yang yang
terjangkau saat ini, karena investasi dalam bentuk Tabungan Emas sangat
membantu nasabah untuk medapatkan emas yang sangat murah. Nasabah
dapat membeli emas dengan nominal 0,01 gram dengan hanya
mengeluarkan uang kurang lebih Rp. 10.000

3. Promosi secara offline dan online

Di era pandemi ini pihak pegadaian terus melakukan promosi

untuk menarik minat menabung nasabah. Promosi dilakukan baik secara
online seperti web minar dan workshop maupun secara langsung dengan
mengadakan seminar. Promosi yang dilakukan pihak pegadaian seperti
mengadakan sosialisasi tentang pentingnya investasi emas untuk masa
depn dan pentingnya mengetahui akad dalam suatu transaksi untuk
menghindari riba. Sosialisasi ini disertai dengan mengadakan promo
pembukaan buku tabungan emas. Kondisi ini dapat menjadi peluang bagi
pihak pegadaian untuk mendapatkan keuntungan dengan bertambahnya
jumlah nasabah tabungan emas.

4. Layanan berbasis digital

Layanan berbasis digital saat ini merupakan instrumen yang sangat

penting untuk melakukan penjualan produk. Layanan berbasis digital
memberikan kenyamanan bagi nasabah untuk melakukan transaksi

kapanpun dan dimanapun. Aplikasi Pegadaian Syariah Digital Servis
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(PSDS) yang dibuat oleh pihak pegadaian dirancang untuk membantu
nasabah dalam melakukan pembelian saldo emas, pengecekan kenaikan
penurunan harga emas maupun hal lainnya. Aplikasi ini merupakan
alternatif peluang peningkatan penjualan produk
5. Layanan secara langsung

Dengan beberapa inovasi lain, pihak pegadaian tetap melakukan
layanan secara langsung kepada nasabah. Layanan dilakukan untuk
mengantisispasi nasabah yang kurang mengerti tentang layanan berbasis
syariah dan kendala jaringan internet.

Selain peluang dalam menarik minat nasabah lebih besar maka
peluang keuntungan yang didapatkan oleh pihak pegadaian juga akan
meningkat. Dengan menggunakan akad murabahah pada produk tabungan
emas pihak pegadaian mendapatkan peluang untuk meningkatkan
keuntungannya. Akad Murabahah terjadi saat nasabah melakukan transaksi
menabung yaitu nasabah membeli saldo tabungan emas terlebih dahulu, saldo
tabungan emas dengan persentase keuntungan kurang lebih sebesar 3% setiap
nasabah melakukan transaksi. Besar keuntungan yang diambil oleh pihak
pegadaian dapat dilihat secara jelas oleh nasabah dari aplikasi Pegadaian
Syariah Digital Servis (PSDS) karena dari aplikasi ini tertera adanya
perbedaan antara harga jual dan harga beli saldo emas.

Setelah nasabah menabung artinya nasabah menitipkan tabungan emas
miliknya kepada pihak pegadaian . pihak pegadaian dapat mempermudah

nasabah untuk menggadaikan saldo tabungan emas miliknya dengan akad
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Rahn Tabungan Emas (akad RTE). Setelah nasabah menggadaikan tabungan

miliknya ini pihak pegadaian memiliki peluang untuk meningkatkan
keuntungannya. Untuk waktu gadai tabungan emas adalah maksimal 4 bulan
dan bisa diperpanjang jika masih diperlukan. Mu’nah (jasa titip) gadai
tabungan emas ini adalah 0,55% dari jumlah pinjaman per 10 harinya, jadi
jika 4 bulan nasabah melakukan gadai emas mu 'nah nya adalah 0,55% dikali
12. Jasa titip ini merupakan salah satu cara pegadaian meningkatkan

keuntungannya dan jasa titip ini harus dibayar oleh nasabah saat menebus

gadaiannya.
Tabel 4.2
Biaya Gadai Tabungan Emas
Pinjaman | Administrasi | Asuransi Mu’nah/10 Mu’nah/4
hari bulan

Rp. RP. 2000 RP. 1000 | 0,55% dari 6,6% dari
100.000- jumlah jumlah
500.000 pinjaman pinjaman
Rp. RP. 3000 RP. 1000 | 0,55% dari 6,6% dari
500.000- jumlah jumlah
1.000.000

pinjaman pinjaman

Tabungan Emas dapat digadaikan selama 4 bulan dengan mu’nah
atau jasa titip per 10 harinya yaitu 0,55% dari jumlah pinjaman nasabah atau
6,6% per 4 bulannya. Misalnya saat nasabah menggadaikan tabungan emas

sebesar Rp. 100.000-500.000 maka administrasi yang harus dikeluarkan
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adalah sebesar Rp. 2000 ditambah biaya asuransi Rp. 1000. Jika nasabah
menggadaikan tabungan emas sebesar Rp. 500.000-1.000.000 000 maka
administrasi yang harus dikeluarkan adalah sebesar Rp. 3000 ditambah
biaya asuransi Rp. 1000.

Pihak pegadaian juga mempermudah masyarakat untuk bisa
mencetak saldo tabungan emas sehingga bisa berbentuk logam mulia dan
nasabah juga bisa memilih tipe logam mulia sesuai dengan keinginanya
misalnya logam mulia dari PT. ANTAM atau UBS, Galeri24, Lotus Archi
dengan ketentuan adanya biaya cetak sesuai dengan berat logam mulia
keinginan nasabah. Dengan nasabah mecetak saldo tabungan emas miliknya
peluang keuntungan pihak pegadaian juga meningkat karena semakin berat
logam mulia yang akan dicetak oleh nasabah maka semakin besar juga biaya

cetak yang harus dibayarkan oleh nasabah.

Tabel 4.3
Biaya Cetak Emas :
Berat UBS ANTAM Galeri24 Lotus Archi

1 gram Rp. 60.000 - Rp. 50.000 -

2 gram Rp. 100.000 | - Rp. 80.000 |Rp. 120.000
5 gram Rp. 130.000 |Rp.200.000  |[Rp. 120.000 [Rp. 200.000
10 gram | Rp. 200.000 [Rp.300.000 |Rp. 150.000 [Rp. 300.000
25gram | Rp. 300.000 |Rp.400.000 |- Rp. 400.000
50 gram | Rp. 500.000 Rp. 780.000 - Rp. 780.000
100 gram | Rp. 770.000 [Rp. 950.000 - Rp. 950.000
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Nasabah dapat mencetak saldo tabungan emas miliknya ke bentuk
logam mulia dengan biaya cetak tertera pada tabel diatas. Logam mulia
dicetak di perusahaan UBS mulai dari berat 1 gram-100 gram, PT.
ANTAM juga menyediakan cetak logam mulia mulai dari 5 gram-100
gram, untuk anak perusahaan PT. Pegadaian yaitu Galeri24 juga
menyediakan jasa cetak emas dengan berat 1 gram-10 gram saja dan untuk
perusahaan Lotus Archi menyediakan jasa cetak emas dengan berat mulai
dari 2 gram-100 gram.

Selain memiliki peluang produk tabungan emas memiliki tantangan
nya tersendiri dalam penerapannya :
1. Kenaikan Harga Emas

PT. ANTAM merupakan produsen utama yang dipercaya oleh PT.
Pegadaian untuk memproduksi emas. Harga emas yang ditetapkan di
Pegadaian Syariah mengacu pada harga dari PT. ANTAM. Pihak PT.
Pegadaian Syariah pusat melakukan pembelian saldo emas sebagai stok
pemenuhan kebutuhan di tiap PT. Pegadaian seluruh Indonesia. Pembelian
saldo emas ke PT. ANTAM berupa nominal angka saldo emas bukan
berbentuk fisik emas. Resiko yang mungkin akan terjadi adalah ketika
harga emas mengalami kenaikan dan membuat nasabah tebungan emas
melakukan buyback ke Pegadaian Syariah secara keseluruhaan, maka
pihak Pegadaian Syariah pusat juga akan bertindak dengan membuyback

saldo emas tersebut ke PT. ANTAM. Jadi, resiko kemungkinan yang akan
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timbul akibat kondisi sudah diantisipasi oleh pihat PT. Pegadaian Syariah
sebelum meluncurkan produk baru
. Edukasi Ke Masyarakat

Peluncuran produk-produk inovasi baru diharapkan oleh pihak PT.
Pegadaian Syariah agar bisa menarik minat nasabah untuk bertransaksi ke
lembaga keuangan syariah khususnya bertransaksi di PT. Pegadaian
(Persero) Syariah UPS Semangka. Promosi yang dilakukan oleh PT.
Pegadaian syariah ini tidak mengesampingkan penerapan-penerapan akad
transaksi muamalah, karena mengingat PT. Pegadaian Syariah menjalan
operasionalnya harus berpegang pada prinsip-prinsip syariah.

Edukasi dilakukan degan tujuan PT. Pegadaian (Persero) Syariah
UPS Semangka agar dapat mempermudah masyarakat dalam melakukan
pembelian emas dengan harga yang tejangkau. Serta memperkenalkan
kepada masyarakat bahwa Pegadaian Syariah tidak selalu identik dengan

gadai.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Uraian yang ada dalam skripsi ini, peneliti
menyimpulkan :

1. Implementasi akad Murabahah yang diterapkan pada produk Tabungan
Emas di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka
adalah pada saat nasabah melakukan transaksi menabung emas dan saat
nasabah menjual kembali saldo Tabungan Emas (buyback) kepada pihak
PT. Pegadaian.

2. Peluang akad Murabahah pada produk Tabungan Emas di PT. Pegadaian
(Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka :

a. Investasi jangka panjang

b. Tahan terhadap inflasi

c. Promosi secara offline dan online

d. Layanan berbasis digital

e. Layanan secara langsung.

Tantangan akad Murabahah pada produk Tabungan Emas di PT.
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka :

a. Kenaikan harga emas.

b. Edukasi ke masyarakat.

64
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B. Saran.

1. Kepada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pegadaian Syariah Simpang
Sekip Unit Pelayanan Syariah (UPS) Semangka untuk terus melakukan
sosialisasi dan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya berinvestasi
sejak dini, khususnya investasi dalam bentuk emas karena nilai emas
cenderung stabil dari tahun ke tahun dan dalam kegiatan operasionalnya
diharapkan pihak pegadaian syariah lebih menekankan informasi kepada
nasabah terhadap akad yang digunakan oleh produk tabungan emas ini
karena hal tersebut sangat penting agar nasabah bisa tahu perbedaan antara
transaksi di lembaga keuangan syariah dan lembaga keungan konvensional

2. Kepada para nasabah diharapkan mulai memikirkan pentingnya investasi
untuk mempersiapkan kebutuhan di masa mendatang, baik untuk
kebutuhan pendidikan, maupun kepentingan lainnya. Dan juga diharapkan
agar masyarakat umumnya dan khususnya umat Islam untuk tidak ragu-
ragu dalam menggunakan jasa lembaga keuangan syariah. Dan pentingnya
nasabah untuk mengetahui dan mengingat tentang akad-akad yang sudah
dijelakan oleh pihak lembaga agar nasabah lebih memahami bagaimana
transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah.

3. Untuk pihak akademis dapat memberikan kontribusi dan penerapan
tentang pentingnya akad-akad yang sesuai dengan prinsip syariah.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti tentang strategi
marketing dari produk tabungan emas agar meningkatkan minat nasabah

dalam menggunakan tabungan emas.
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